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Abstract 

 

This research is motivated by the low interest of students and student learning outcomes 

in subjects Civics. Researchers chose the model Project based learning can improve 

learning outcomes for students in the subjects of civics. This type of research is that 

researchers do classroom action research conducted collaboratively. The research was 

conducted in two cycles, each cycle consisting of two meetings and continued with 

achievement test. Subjects were fourth grade students of SDN 28 Jorong Nan Tigo of 20 

people consisting of 8 men and 12 women. The research instrument used is the 

observation sheet activities of teachers, observation sheets attitudes and skills of 

students, field notes and test results of learning. Based on the analysis of data in the first 

cycle obtained an average percentage of student learning outcomes in the affective 

aspect with good and sufficient category is 67.5%, the cognitive aspects of learning 

completeness was 60% with an average value of 66.5 and psychomotor aspects in both 

categories and enough is 80%. In the second cycle obtained an average percentage of 

student learning outcomes in the affective aspect with good and sufficient category is 

82.5%, the cognitive aspect of completeness is 85% with an average value of 77 and 

psychomotor aspects is 100%. On average the process of teachers in each cycle was 

72.59% and 87.01%. This means that the implementation of Civics with models Project-

based learning goes very well. From the results obtained, it can be concluded that the 

use of models Project-based learning can improve student learning outcomes in teaching 

civics class IV SDN 28 Jorong Nan Tigo. Based on the conclusions of this study 

researchers suggest that teachers can use the method or approach Project based learning 

models to create better student learning outcomes in learning. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil ujian tengah semester ganjil tahun 

pelajaran 2014/2015. Pada siswa kelas IV SDN 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang 

Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.  

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti sebagai guru selama ± 12 

tahun, peneliti melihat bahwa dalam pembelajaran PKn selama ini terlihat siswa kurang 

serius dalam belajar seolah-olah mereka beranggapan bahwa PKn bukanlah mata 

pelajaran yang penting untuk dipelajari. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PKn ada siswa yang hanya sekedar duduk saja 

di dalam kelas, ada juga yang berbicara dan tidak memperhatikan guru mengajar. Hal 

semacam ini terjadi bukan hanya kesalahan siswa semata-mata, tetapi juga diakibatkan 

oleh kurang tepatnya guru memilih metode dan model serta media pembelajaran 

sehingga siswa merasa bosan dan jenuh mengikuti kegiatan pembelajaran PKn dengan 

cara yang sama dari waktu ke waktu. Guru cenderung hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab yang sekali-sekali diselingi dengan metode diskusi. Hal inilah 

yang menjadikan siswa merasa kurang menarik dalam mempelajari pelajaran PKn. 

Berdasarkan hasil ujian tengah semester ganjil tahun 2014/2015 dari jumlah 

siswa 20 orang, hanya 9 orang (45%) yang tuntas, sedangkan 11 orang (55%) belum 

tuntas. Metode ceramah sebaiknya digunakan apabila menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik yang jumlahnya besar. Oleh karena itu siswa dalam pembelajaran 

seharusnya aktif, karena siswa tidak hanya berperan sebagai subjek didik, tetapi siswa 

adalah pihak yang merencanakan dan melaksanakan tersebut. 

Berdasarkan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dengan Model Project Based Learning di SD Negeri 28 Jorong Nan 

Tigo Kecamatan Batang Kapas ”. 

METODE PENELITIAN  
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Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 

satu siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Arikunto(2010:4) 

menyatakan : 

“Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan kelas sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas bersama.” 

 

Penelitian ini dilakukan sendiri oleh peneliti sebagai guru yang mengajar dengan 

melibatkan teman sejawat sebagai observer yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan. Peneliti merancang RPP untuk penelitian mengenai 

lembaga-lembaga negara dan organisasi pemerintahan pusat kemudian mengajarkannya 

pada saat pelaksanaan penelitian berdasarkan RPP dengan materi Lembaga-lembaga 

negara pada siklus I dan Pemerintahan pusat pada siklus II. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo 

Kecamatan Batang Kapas  dengan pertimbangan sekolah bersedia menerima inovasi 

pendidikan terutama untuk peningkatan hasil belajar siswa, dan peneliti juga sudah 

mengenal sekolah ini. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD N 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan 

Batang Kapas  yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 7 

orang siswa perempuan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2014/2015, dari tanggal 08 Januari sampai dengan tanggal 31 Januari 2015. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada PTK yang dikemukakan oleh 

Arikunto(2007:16), yaitu ada empat tahap yang perlu dilakukan yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 
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Pada penelitian ini ada dua data yang dianalisis yaitu data proses dan data hasil 

belajar. Data proses berhubungan dengan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, 

sedangkan data hasil berhubungan dengan hasil belajar siswa. Observasi bertujuan 

mengamati kreativitas siswa dan guru dalam mengajar maupun hasil tes menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1. Data aktivitas guru dan siswa 

a. Data aktivitas guru 

  
                     

                    
       

b.Data kreativitas siswa 

   
                            

                       
       

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung dengan rumus yang dikemukakan 

oleh Rita Desfitri (2008:43), yaitu: 

  
  

 
 

HASIL PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka hasil penelitian 

siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan saintifik 

diwujudkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan menetapkan indikator, 

menyusun lembar observasi, soal evaluasi, serta media  dan bahan yang diperlukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Disamping itu juga dipersiapkan lembar observasi 

yang akan diberikan kepada observer untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. Materi 

pembelajaran pada penelitian ini adalah “Mendeskripsikan Lembaga-lembaga negara” 

pada siklus I dan Pemerintahan pusat  pada siklus II.  

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat.  Proses pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada langkah-

langkah pendekatan Project based learning yang digunakan yaitu: 
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1. Penentuan pertanyaan yang mendasar (start with the essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 

member penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalam. Guru berusaha agar topik yag diangkat relevan untuk para peserta didik. 

2. Mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik. Dengan 

demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung 

dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasi berbagai subjek 

yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untu membantu 

penyelesaian proyek. 

3. Menyusun jadwal (create a schedule) 

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline 

untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3) 

membawa peserta didik agar merencanakancara yang baru, (4) membimbing peserta 

didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, (5) 

meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alas an) tentang pemilihan suatu 

cara. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan project(monitor the student and the progress 

of the project) 

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik 

selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi 

peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor 

bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah 

rubric yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 

5. Menguji hasil (assess the outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, 

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, member 

umpan baik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, 

membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 
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6. Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil  proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru 

dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 

selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru 

(new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama 

pembelajaran. 

3.  Aktivitas guru dan hasil belajar  

Hasil pengamatan dapat dilihat dari aspek guru, pada siklus I pertemuan pertama 

diperoleh68,26%, siklus I pertemuan kedua 76,92%, sedangkan siklus II pertemuan 

pertama 84,61% dan pada pertemuan kedua siklus II 89,42%. Penilaian aspek 

kognitif diperoleh dari hasil evaluasi siswa setelah melakukan pembelajaran. 

Penilaian aspek afektif didasarkan pada hasil lembar kedisiplinan dilihat dari 

tingkah laku atau perbuatan siswa selama melakukan kegiatan kelompok. 

a. Peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif, meningkat dimana pada siklus I 

diperoleh rata-rata66,5 dengan persentase ketuntasan 60%, sedankan pada 

siklus II diperoleh rata-rata 77 dengan persentase 85%. Artinya hasil belajar 

kognitif pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model Project based 

learning meningkat. 

b. Peningkatan hasil belajar siswa aspek afektif meningkat, dimana pada siklus I 

dapat dilihat rata-rata ketuntasan belajar siswa siklus I adalah 67,5% pada 

kategori baik dan cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 82,5% 

artinya hasil belajar aspek afektif pada pembelajaran PKn dengan menggunakan 

model Project based learning meningkat. 

c. Peningkatan hasil belajar siswa aspek kedisiplinan meningkat, dimana siklus I 

dilihat rata-rata pada kategori baik dan cukup adalah 80% sedangkan pada 

siklus II rata-rata ketuntasan meningkat menjadi 100% pada kategori baik dan 

cukup. Artinya hasil elajar aspek kedisiplinan meningkat sangat baik. 

PEMBAHASAN 
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Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I 
No Nama  KKM Nilai  Ket  

1 AY 65 80 T 

2 Ma 65 60 TT 

3 Ra 65 70 T 
4 Ri 65 70 T 
5 NA 65 50 TT 
6 RI 65 50 TT 
7 HSG 65 70 T 
8 Ha 65 70 T 
9 Ra 65 60 TT 
10 An 65 60 TT 
11 MTR 65 60 TT 
12 FR 65 70 T 
13 MR 65 80 T 
14 ZR 65 80 T 
15 Ri 65 60 TT 
16 Yo 65 70 T 
17 MM 65 70 T 
18 WF 65 70 T 
19 FA 65 60 TT 
20 Wa 65 70 T 

Jumlah 1330  

12 Rata-rata 66,5 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus II 
No Nama  KKM Nilai  Ket  

1 AY 65 90 T 
2 Ma 65 60 TT 
3 Ra 65 80 T 
4 Ri 65 80 T 
5 NA 65 60 TT 
6 RI 65 60 TT 
7 HSG 65 80 T 
8 Ha 65 80 T 
9 Ra 65 70 T 
10 An 65 80 T 
11 MTR 65 80 T 
12 FR 65 90 T 
13 MR 65 90 T 
14 ZR 65 80 T 
15 Ri 65 70 T 
16 Yo 65 80 T 
17 MM 65 80 T 
18 WF 65 80 T 
19 FA 65 70 T 
20 Wa 65 80 T 

Jumlah 1540  

17 Rata-rata 77,0 

 

PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah dengan menggunakan, lembar 

observasi  sikap siswa (aspek afektif), lembar keterampilan siswa dalam membuat 
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sebuah kliping dan tulisan berupa laporan dari hasil mengumpulkan informasi tentang 

lembaga-lembaga negara dalam pemerintahan pusat(psikomotor), dan lembar 

soal(kognitif) pada kedua siklus ini digunakan untuk melihat ketuntasan hasil belajar 

siswa serta lembar observasi aktivitas kinerja guru untuk melhat sejauh mana guru 

dalam saat proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran PKn 

tentang lembaga-lembaga negara, pada siklus I dengan kompetensi dasar mengenal 

lembaga-lembaga negara tingkat pusat seperti MPR, DPR, presiden, MA, MK dan BPK, 

dan pada siklus II dengan kompetensi dasar menyebutkan organisasi pemerintahan 

tingkat pusat seperti presiden, wakil presiden dan mentri. Pada kegiatan observasi, 

peneliti dibantu oleh seorang observer yaitu Sri Sulastri,SPd. SD (Guru kelas) bertindak 

sebagai observer yang mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tempat peneliti mengajar yaitu di SD Negeri 28 

Jorong Nan Tigo dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 20 

orang. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran PKn 

melalui model Project based learning, yang ditunjukkan dengan hasil belajar siswa 

pada proses belajar mengajar, penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 08 Januari dan 15 Januari  2015, kemudian dilanjutkan 

dengan tes hasil belajar berupa ulangan harian (UH) pada siklus I tanggal 17 Januari 

2015.  Siklus II dilaksanakan pada tanggal 22 Januari dan 29 Januari 2015, kemudian 

pada tanggal 31 Januari 2015 dilanjutkan tes hasil belajar berupa ulangan harian (UH). 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan dalam penelitian tindakan kelas. Prosedur tindakan ini dilakukan dalam dua 

siklus. Siklus I dilakukan dalan dua kali pertemuan dan siklus II juga dilakukan dalam 
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dua kali pertemuan. Data hasil penelitian tentang Peningkatan hasil belajar siswa kelas 

IV pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan model Project based 

learning di paparkan secara rinci dengan bagian-bagian sebagai berikut: (a) Hasil 

Penelitian Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II, meliputi: perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. (b) Pembahasan Hasil Penelitian. 

1. Aktivitas Guru 

Persentase rata-rata aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

terjadi peningkatan melalui model Project based learning bahwa pelaksanaan 

pembelajaran melalui model Project based learning dapat meningkat aktivitas guru 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terlihat pada peningkatan persentase 

aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II dari 

72,59% pada siklus I menjadi 87,01% pada siklus II. Peningkatan aktivitas guru dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa aktivitas guru sudah berhasil. 

1.1.1 Hasil Belajar Siswa  

Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh melalui lembar pengamatan dan tes 

hasil hasil belajar di akhir siklus. Dalam hal ini terlihat peningkatan ketuntasan hasil 

belajar dari siklus I ke siklus II pada tabel berikut: 

 

 

1) Aspek afektif 

Persentase rata-rata aspek afektif siswa pada saat proses pelaksanaan 

pembelajaran terjadi peningkatan melalui model Project based learning. Hal ini tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Perbanding Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif  
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pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Kategori Rata-rata  Peningkatan  

I Baik dan Cukup 67,5% 
15% II Baik dan Cukup 82,5% 

 

Dari Tabel 10 di atas dapat disimpulkan hasil belajar siswa pada aspek afektif 

melalui model Project based learning sudah meningkat. Hal ini terlihat perbandingan 

persentase pada siklus I ke siklus II, mengalami peningkatan  67,5% dari kategori baik 

dan cukup pada siklus I menjadi 82,5% dari kategori baik dan cukup pada siklus II, 

maka persentase peningkatannya yaitu 15%   pada aspek afektif siswa. 

2) Aspek Kognitif 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada aspek kognitif melalui model 

Project based learning mengalami peningkatan yang sangat signifikan dapat 

disimpulkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif melalui model Project based 

learning sudah meningkat. Hal ini terlihat dari siklus I ke siklus II, mengalami 

peningkatan dari 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II, maka persentase 

peningkatannya yaitu 25% pada aspek kognitif siswa. 

3) Aspek Kedisiplinan 

Persentase rata-rata hasil belajar siswa pada aspek kedisiplinan melalui model 

Project based learning sudah meningkat. Hal ini terlihat perbandingan persentase pada 

siklus I ke siklus II, mengalami peningkatan  80% dari kategori baik dan cukup pada 

siklus I menjadi 100% dari kategori baik dan cukup pada siklus II, maka persentase 

peningkatannya yaitu 20% pada aspek kedisiplinan siswa.  

2. Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif 
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Persentase rata-rata aspek afektif siswa pada saat proses pelaksanaan 

pembelajaran terjadi peningkatan melalui model Project based learning. dapat 

disimpulkan hasil belajar siswa pada aspek afektif melalui model Project based 

learning sudah meningkat. Hal ini terlihat perbandingan persentase pada siklus I ke 

siklus II, mengalami peningkatan  67,5% dari kategori baik dan cukup pada siklus I 

menjadi 82,5% dari kategori baik dan cukup pada siklus II, maka persentase 

peningkatannya yaitu 15%   pada aspek afektif siswa. 

3. Hasil Belajar Siswa Aspek Kedisiplinan 

Persentase rata-rata hasil belajar siswa pada aspek kedisiplinan melalui model 

Project based learning sudah meningkat. Hal ini terlihat perbandingan persentase pada 

siklus I ke siklus II, mengalami peningkatan  80% dari kategori baik dan cukup pada 

siklus I menjadi 100% dari kategori baik dan cukup pada siklus II, maka persentase 

peningkatannya yaitu 20% pada aspek kedisiplinan siswa. 

4. Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada aspek kognitif melalui model 

Project based learning mengalami peningkatan yang sangat signifikan dapat 

disimpulkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif melalui model Project based 

learning sudah meningkat. Hal ini terlihat dari siklus I ke siklus II, mengalami 

peningkatan dari 60% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II, maka persentase 

peningkatannya yaitu 25% pada aspek kognitif siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Penggunaan model Project Based Learning telah dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa kelas IV SD 28 Jorong Nan Tigo tentang 

materi lembaga-lembaga negara dan organisasi pemerintahan pusat sehingga 

setelah penelitian berakhir hasil belajar kognitif telah mencapai ketuntasan 

klasikal mencapai 80% pada siklus I dan 100% pada siklus II.  

2. Sikap kerjasama dan tanggungjawab siswa kelas IV SD 28 Jorong Nan Tigo telah 

dapat ditingkatkan pada siklus I dengan kategori sikap baik dan cukup adalah 

67,5%, dan pada siklus II dapat ditingkatkan menjadi 82,5%. 

3. Peningkatan kedisiplinan siswa pada siklus I mencapai 70%, pada siklus II dapat 

ditingkatkan menjadi 85%. Pada kategori baik dan cukup. 

4. Dari hasil penelitian siklus I dan siklus II terbukti bahwa penggunaan model 

Project Based Learning telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan.    

SARAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat memotivasi dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

dan dapat menciptakan kondisi yang optimal untuk pembelajaran di sekolah 

terutama pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

2. Memberikan pedoman dan dapat menjadi model pembelajaran yang baru bagi 

guru. 

3. Bagi peneliti, diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan serta pengetahuan 

baru dan dapat membandingkan dengan model pembelajaran lainnya. 
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